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STRATEGI HUMAS DALAM MENSOSIALISASIKAN
PENGGUNAAN FASILITAS DI UPT ASRAMA HAJI
EMBARKASI MEDAN

Balghies Anggraini Sudarto
2103110234

ABSTRAK

Pelaksanaan ibadah haji merupakan salah satu rukun Islam yang wajib
dilaksanakan oleh umat Muslim yang telah memenuhi syarat tertentu, termasuk
kemampuan fisik dan finansial. Indonesia, sebagai negara dengan jumlah
penduduk Muslim terbesar di dunia, memiliki antusiasme yang tinggi terhadap
pelaksanaan ibadah haji setiap tahunnya. Salah satu fasilitas penting yang
disediakan oleh Kemenag adalah UPT Asrama Haji Embarkasi Medan, yang
menjadi tempat bagi calon-calon jamaah haji dan masyarakat publik sebelum
mereka diberangkatkan ke Tanah Suci. Strategi humas yang efektif diperlukan
untuk memastikan bahwa informasi tentang fasilitas publik seperti hall,
penginapan, dan lapangan luas dapat diterima oleh masyarakat. Humas tidak
hanya bertugas untuk mempromosikan fasilitas, tetapi juga untuk mengedukasi
masyarakat tentang manfaat, syarat, ketentuan, serta cara-cara yang dapat
dilakukan untuk mengakses dan memanfaatkan fasilitas tersebut. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana strategi yang diterapkan oleh
Humas dalam mensosialisasikan penggunaan fasilitas di UPT Asrama Haji
Embarkasi Medan. Jenis penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif.
Metode pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah Observasi,
Wawancara dan Dokumentasi yang mendalam. Teknik analisis data yang
digunakan adalah mengumpulkan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan dari hasil penelitian secara keseluruhan. Teori yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Teori Partisipasi Publik dan Teori Uses and Gratification.
Hasil penelitian menunjukkan Strategi Humas dalam mensosialisasikan fasilitas
UPT Asrama Haji Embarkasi Medan meliputi komunikasi, keterlibatan seluruh
pihak pegawai dan Masyarakat serta pembuatan informasi dengan video melalu
media social agar dapat terjangkau lebih luas. Humas bertugas untuk memberikan
informasi yang jelas, tepat, dan mudah dipahami mengenai berbagai fasilitas yang
tersedia, prosedur penggunaannya, serta manfaat yang bisa diperoleh.

Kata kunci: Strategi humas, Sosialisasi, Teori Partisipan publik, UPT
Asrama Haji.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pelaksanaan ibadah haji merupakan salah satu rukun Islam yang wajib
dilaksanakan oleh umat Muslim yang telah memenuhi syarat tertentu, termasuk
kemampuan fisik dan finansial. Indonesia, sebagai negara dengan jumlah
penduduk Muslim terbesar di dunia, memiliki antusiasme yang tinggi terhadap
pelaksanaan ibadah haji setiap tahunnya. Seiring dengan meningkatnya jumlah
calon jamaah haji dan masyarakat publik, pemerintah Indonesia melalui
Kementerian Agama (Kemenag) berupaya untuk menyediakan fasilitas yang
memadai dalam rangka mendukung kelancaran pemberangkatan dan pelayanan
calon jamaah haji dan masyarakat publik. Salah satu fasilitas penting yang
disediakan oleh Kemenag adalah UPT Asrama Haji Embarkasi Medan, yang
menjadi tempat bagi calon-calon jamaah haji dan masyarakat publik sebelum
mereka diberangkatkan ke Tanah Suci. UPT Asrama Haji Embarkasi Medan
memiliki berbagai fasilitas pendukung, seperti ruang tunggu, tempat ibadah,
fasilitas kesehatan, dan lainnya (Rafrianika, 2022)

Di Indonesia, terdapat beberapa embarkasi haji, salah satunya adalah UPT
Asrama Haji Embarkasi Medan, yang melayani calon jamaah haji dan masyarakat
publik asal Sumatera Utara dan sekitarnya. Asrama ini menjadi titik awal bagi
banyak jemaah yang akan berangkat menuju Tanah Suci untuk menjalankan
ibadah haji. Fasilitas yang ada di UPT Asrama Haji Embarkasi Medan dirancang
untuk memberikan kenyamanan dan kemudahan bagi calon calon jamaah haji dan

1



masyarakat publik sebelum mereka berangkat. Namun, meskipun fasilitas tersebut
sudah tersedia, kenyataannya masih banyak masyarakat yang kurang mengetahui
detail mengenai penggunaan fasilitas yang ada. Beberapa informasi mengenai
prosedur, fasilitas, serta layanan yang dapat diakses di asrama terkadang tidak
tersampaikan dengan baik kepada calon calon jamaah haji dan masyarakat publik.
Hal ini bisa disebabkan oleh kurangnya sosialisasi yang dilakukan oleh pihak
terkait, terutama dalam hal komunikasi publik.(Rafrianika, 2022)

Dalam kaitannya kegiatan komunikasi, public relations menjalankan
komunikasi dengan tujuan untuk meciptakan sebuah efek, yaitu berupa citra
perusahaan (corporate image). Menyelenggarakan komunikasi untuk membentuk
citra korporasi atau organisasi dimata pihak luar dimaksudkan untuk
menumbuhkan rasa saling pengertiaan diantara korporasi atau organisasi dan
pihak luar. Bagi korporasi, pihak luar yang dimaksud adalah masyarakat, baik
sebagai konsumen, agen, pemasok, atau rekanan korporasi. Saling pengertian
antara organisasi dan masyarakat, berkembang meelalui hubungan baik antara
keduanya. Hubungan yang baik ini terjadi karena adanya komunikasi yang baik
(public relationship). Dari situlah terbentuk citra perusahaan (corporate image)
dimata pihak luar. Hal ini tentunya sesuai dengan defenisi public relations
berdasarkan tujuan kegiatannya, yaitu humas sebagai aktivitas berkelanjutan
untuk menjamin perusahaan memiliki citra yang kuat dimata publik.(Ismaulidina
et al., 2020)

Dalam era modern ini, berbagai fasilitas publik seperti hall, penginapan, dan

lapangan luas memainkan peran penting dalam mendukung kegiatan sosial,



budaya, ekonomi, dan pendidikan masyarakat. Fasilitas-fasilitas ini tidak hanya
digunakan dalam skala besar untuk acara seperti pertemuan, konferensi, dan
olahraga, tetapi juga dalam aktivitas sehari-hari yang menunjang kehidupan sosial
masyarakat. Oleh karena itu, penting bagi pemerintah, instansi, atau lembaga
penyelenggara fasilitas publik untuk memberikan informasi yang jelas dan mudah
diakses kepada masyarakat agar fasilitas tersebut dapat dimanfaatkan dengan
optimal. Namun, meskipun fasilitas publik tersebut telah disediakan, masih
banyak masyarakat yang kurang mengetahui keberadaan, fungsi, atau cara
mengaksesnya. Hal ini disebabkan oleh kurangnya sosialisasi dan komunikasi
yang efektif antara penyelenggara fasilitas dengan masyarakat luas. Salah satu
aspek yang sangat penting dalam mengatasi permasalahan ini adalah peran humas
(hubungan masyarakat) dalam menyampaikan informasi yang relevan dan tepat

sasaran mengenai fasilitas-fasilitas yang ada. (Rafrianika, 2022)



Gambar 1 1 Fasilitas UPT Asrama Haji Embarkasi Medan

Sumber: Domentasi péniti, 2025
Strategi humas yang efektif diperlukan untuk memastikan bahwa informasi

tentang fasilitas publik seperti hall, penginapan, dan lapangan luas dapat diterima
oleh masyarakat. Humas tidak hanya bertugas untuk mempromosikan fasilitas,
tetapi juga untuk mengedukasi masyarakat tentang manfaat, syarat, ketentuan,
serta cara-cara yang dapat dilakukan untuk mengakses dan memanfaatkan fasilitas
tersebut. Tanpa adanya strategi humas yang tepat, fasilitas yang telah disediakan
bisa saja tidak digunakan dengan optimal, bahkan tidak diketahui oleh sebagian

besar masyarakat.(Ismaulidina et al., 2020)



Gambar 1 2 Aktifitas Pelayanan

Sumber: Dokumentasi peneliti, 2025

Beberapa contoh masalah yang dapat timbul akibat kurangnya sosialisasi ini
antara lain: banyaknya ruang yang kosong di hall atau penginapan yang
seharusnya dimanfaatkan oleh masyarakat, kurangnya partisipasi masyarakat
dalam kegiatan yang dilaksanakan di lapangan luas, atau ketidaktahuan
masyarakat mengenai prosedur untuk memanfaatkan fasilitas tersebut. Oleh
karena itu, penyelenggara fasilitas publik perlu merancang strategi humas yang
komprehensif dan disesuaikan dengan karakteristik audiensnya.

Salah satu faktor yang sangat penting untuk memastikan penggunaan
fasilitas yang optimal adalah strategi komunikasi yang efektif. Hubungan
Masyarakat (Humas) memiliki peran yang sangat vital dalam hal ini, yakni
sebagai penghubung antara UPT Asrama Haji Embarkasi Medan dan masyarakat,
khususnya calon calon jamaah haji dan masyarakat publik. Humas bertugas untuk

menyampaikan informasi yang jelas, akurat, dan mudah dipahami mengenai



fasilitas yang tersedia, prosedur pendaftaran, jadwal keberangkatan, hingga hal-
hal teknis lainnya. Tanpa adanya strategi komunikasi yang tepat, calon calon
jamaah haji dan masyarakat publik bisa merasa kebingungan atau bahkan tidak
mendapatkan informasi yang mereka perlukan. (Dyahjatmayanti & Prasetia
Febrianto, 2023)

Selain itu, strategi komunikasi yang kurang efektif bisa berpotensi
menimbulkan kesalahpahaman atau ketidaknyamanan bagi calon calon jamaah
haji dan masyarakat publik yang datang ke asrama. Beberapa kasus menunjukkan
bahwa meskipun calon jemaah telah tiba di asrama, mereka masih mengalami
kebingungan terkait dengan tata cara penggunaan fasilitas, seperti jadwal
keberangkatan, fasilitas kesehatan, atau tempat beristirahat yang tersedia. Hal ini
bisa berdampak pada pengalaman mereka sebelum berangkat ke Tanah Suci dan
pada akhirnya memengaruhi citra dari UPT Asrama Haji Embarkasi Medan itu
sendiri.(Putri & Sutarjo, 2023)

Sosialisasi yang tepat dan menyeluruh mengenai fasilitas yang ada sangat
penting untuk meningkatkan kenyamanan calon jamaah haji dan masyarakat
publik. Untuk itu, strategi Humas yang dijalankan oleh UPT Asrama Haji
Embarkasi Medan harus mampu menjawab kebutuhan komunikasi yang efektif
dan efisien. Sosialisasi yang baik tidak hanya bergantung pada satu media atau
satu cara penyampaian saja, namun harus menggunakan pendekatan yang
komprehensif yang mencakup berbagai saluran informasi, baik itu media cetak,
media elektronik, maupun media sosial yang lebih mudah dijangkau oleh

masyarakat luas. Namun, dalam pelaksanaannya, UPT Asrama Haji Embarkasi



Medan menghadapi beberapa tantangan dalam menyosialisasikan penggunaan
fasilitas tersebut. Di antaranya adalah keterbatasan anggaran untuk kegiatan
sosialisasi, kurangnya sumber daya manusia yang terlatih dalam bidang
komunikasi publik, serta adanya perbedaan tingkat pemahaman di antara calon
jemaah ataupun masyarakat yang berasal dari berbagai latar belakang pendidikan
dan sosial. Selain itu, penggunaan media sosial yang belum maksimal juga
menjadi salah satu kendala dalam mempercepat penyebaran informasi kepada
masyarakat. (Amaliyah, 2017)

Sementara itu, teknologi informasi dan komunikasi telah berkembang pesat
dan menjadi alat yang sangat efektif untuk menjangkau berbagai kalangan
masyarakat dengan biaya yang lebih terjangkau. Oleh karena itu, UPT Asrama
Haji Embarkasi Medan harus memanfaatkan berbagai platform digital untuk
meningkatkan efektivitas sosialisasi, seperti menggunakan website resmi, aplikasi
mobile, dan media sosial, seperti Instagram, Facebook, atau WhatsApp. Dengan
cara ini, informasi dapat lebih cepat diterima oleh calon jemaah, sehingga mereka
dapat mempersiapkan diri dengan lebih baik sebelum keberangkatan.

Dari latar belakang tersebut, penting untuk mengkaji strategi humas yang
diterapkan oleh UPT Asrama Haji Embarkasi Medan dalam menyosialisasikan
penggunaan fasilitas yang ada. Melalui strategi komunikasi yang baik, diharapkan
para calon calon jamaah haji dan masyarakat publik dapat lebih memahami dan
memanfaatkan fasilitas yang ada dengan lebih efektif, serta mengurangi terjadinya
misinformasi atau kebingungannya dalam menggunakan fasilitas yang telah

disediakan. Dengan demikian, pelayanan kepada calon calon jamaah haji dan



masyarakat publik dapat lebih optimal, dan citra positif dari UPT Asrama Haji
Embarkasi Medan sebagai bagian dari pelayanan publik dapat terus terjaga
1.2 Pembatasan Masalah
Pada penelitian ini hanya membatasi ruang lingkup penelitian di Unit
Pelaksana Teknis Asrama Haji Embarkasi Medan, guna memperoleh data yang
lebih spesifik dan mendalam.
1.3  Rumusan Masalah
Adapun Bagaimana strategi yang diterapkan oleh Humas dalam
mensosialisasikan penggunaan fasilitas di UPT Asrama Haji Embarkasi Medan?
1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana strategi yang
diterapkan oleh Humas dalam mensosialisasikan penggunaan fasilitas di UPT
Asrama Haji Embarkasi Medan.
15  Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitan berikut adalah:
A. Manfaat Teoritis
Menambah wawasan dan pemahaman mengenai penerapan strategi Humas
dalam organisasi, khususnya di lingkungan UPT Asrama Haji Embarkasi
Medan, serta memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu komunikasi,
terutama dalam bidang hubungan masyarakat.
B. Manfaat Praktik
Memberikan rekomendasi bagi pihak Humas UPT Asrama Haji Embarkasi Medan

dalam mengoptimalkan strategi sosialisasi penggunaan fasilitas, sehingga dapat



meningkatkan pemahaman dan kepuasan calon jamaah haji dan masyarakat publik

terhadap fasilitas yang disediakan.
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URAIAN TEORITIS

2.1. Komunikasi

Komunikasi adalah suatu hal yang sangat penting dalam kehidupan
manusia. Komunikasi merupakan sesuatu hal sering dilakukan dalam kehidupan
sehari-hari. Komunikasi membuktikan manusia sebagai makhluk sosial yang tidak
bisa hidup tanpa orang lain. Di dalam sebuah masyarakat, komunikasi mempererat
hubungan satu sama lain untuk saling bertukar informasi, pemikiran dan lainnya.
(Rifani et al., 2022)

Alvonco menjelaskan  komunikasi merupakan kemampuan untuk
mempengaruhi perilaku orang lain atau kelompok orang atau kemampuan untuk
memberikan induksi keyakinan dan nilai-nilai ke dalam diri orang lain dengan
mempengaruhi pemikiran dan tindakan mereka melalui strategi yang spesifik.

Menurut Alvonco (Suhendro et al., 2022), bentuk-bentuk penyampaian
pesan komunikasi dapat dibagi menjadi 3 (tiga) antara lain:

1. Claim

Orang menggunakan claim ketika menggunakan suatu pernyataan, baik
yang tersirat (eksplisit) maupun tersurat (implisit). Hal ini dapat dilihat dalam
iklan-iklan.

2. Warrant

Bentuk penyampaian pesan yang dikemas dalam bentuk ajakan atau

bujukan, dan tidak terkesan memaksa. Pendengar atau komunikan dibangkitkan

9
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emosinya untuk bersama-sama melakukan apa yang diharapkan. Kata yang sering
digunakan adalah “ayo” dan “mari”.
3. Data

Yaitu persuasi yang mengandalkan data-data atau fakta untuk memperkuat
argumentasi dari pesan yang disampaikan. Data yang disampaikan merupakan
cara untuk menunjukkan keunggulan produk tersebut.

Dari definisi di atas dapat kita simpulkan bahwa komunikasi adalah proses
mengkomunikasikan informasi dan pengertian dari satu orang ke orang lain baik
secara verbal maupun nonverbal melalui simbol dan tanda, selama kedua belah
pihak dapat memahami dan memahami komunikasi tersebut. Dalam keadaan
demikian, komunikasi dapat dikatakan berhasil (komunikatif). Oleh karena itu, .
Komunikasi adalah persetujuan manusia tetapi persetujuan dapat dilakukan secara
tertulis atau lisan atau tanda atau simbol.

2.2  Strategi Komunikasi

Strategi komunikasi dipahami sebagai aktifitas yang dilakukan komunikator
dalam menyampaikan pesan kepada komunikan dengan tujuan tertentu, dengan
media apa, pesan yang bagaimana dan efek yang akan dicapai, yang akhirnya apa
yang diinginkan sesuai dengan tujuannya. Strategi pada hakekatnya adalah suatu
rencana guna meraih suatu target. Target tidak akan mudah dicapai apabila tidak
memiliki strategi, karena segala tindakan itu membutuhkan strategi, terlebih
dalam target komunikas. Akan tetapi untuk mencapai target tersebut, strategi
bukanlah petunjuk yang memberi petunjuk saja, akan tetapi juga enunjukkan

taktiknya. (Lubis et al., 2021)
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Dalam komunikasi, untuk merancang strategi komunikasi ada empat

faktor, yaitu: (Rifani et al., 2022)

2.3

1. Mengenal khalayak
Dalam komunikasi komunikator pertama harus membuat komunikasi
yang efektif. Karena dalam komunikasi itu khalayak itu tidak pasif
melainkan
aktif. Jadi antara komunikator dan komunikan akan terjalin hubungan dan
saling mempengaruhi.
2. Menyusun pesan
Menyusun pesan, menentukan tema dan materi. Dalam mempengaruhi
khalayak dari pesan tersebut adalah mampu menimbulkan perhatian.
Perhatian adalah pengamatan terpusat, karena tidak semua yang diamati
menimbulkan perhatian. Dalam menentukan tema atau isi pesan yang
disampaikan kepada khalayak yaitu sesuai dengan kondisinya.
3. Menetapkan metode
Dalam metode penyampaian dilihat dari dua aspek yaitu: menurut cara
pelaksanaannya dan menurut bentuk isinya. Menurut cara pelaksanaannya,
dapat diwujudkan dalam dua bentuk yaitu, metode redundancy (repetition)
dan canalizing. Sedangkan yang kedua menurut bentuk isinya dikenal
metode-metode: informatif, persuasif, edukatif, kursif.

Humas (Hubungan Masyarakat)

Hubungan masyarakat (Humas) atau yang biasa disebut public relation

(PR), menjadi hal yang tidak asing disetiap lembaga pemerintahan, lembaga
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pendidikan maupun lembaga perusahaan. Humas memiliki peranan penting dalam
setiap lembaga karena humas menjadi salah satu strategi dalam membentuk citra
perusahaan baik itu citra positif maupun citra negatif. Dalam membentuk citra
suatu lembaga, humas biasanya memiliki relasi yang luas. Dalam riset mengenai
kegiatan humas (Public relations), ada dua tanggung jawab dalam kegiatan humas
yaitu peran sebagai teknisi dan manajemen. (Oktavia et al., 2021)

Humas melaksanakan tiga peran, pertama sebagai pemberi penjelasan, yaitu
orang Yyang bekerja sebagai konsultan dalam mendefenisikan masalah,
menyarankan pilihan dan memantau implementasi kebijakan. Kedua sebagai
fasilitator komunikasi, yaitu orang yang biasasanya bertugas dalam suatu
organisasi yang berkaitan langsung dengan lingkungan yang berperan untuk
menjaga hubungan dan komunikasi dua arah. Ketiga sebagai fasilitator
pemecahan masalah, yaitu orang yang bermitra dengan senior untuk
mengidentifikasi dan memecahkan masalah (Oktavia et al., 2021)

Fungsi humas dalam menyelenggarakan komunikasi timbal balik dua arah
antara organisasi atau badan instansi yang diwakilinya dengan publik sebagai
sasaran pada akhirnya dapat menentukan tujuan dan citra yang hendak dicapai
oleh organisasi bersangkutan. Hal tersebut sesuai dengan intisari definisi kerja
humas yaitu, hubungan masyarakat merupakan komunikasi dua arah antara
organisasi dengan publiknya secara timbal balik dalam rangka mendukung fungsi
dan tujuan manajemen dengan meningkatkan pembinaan kerja sama serta
pemenuhan kepentingan bersama. Beberapa pandangan di atas, menunjukan

bahwa bidang atau bagian Humas sudah demikian diperlukan dalam suatu
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lembaga/organisasi untuk membangun komunikasi dua arah dan bekerja sama

atau menjalin hubungan baik antara suatu lembaga/organisasi dengan publiknya,

guna untuk membentuk suatu citra yang positif dalam banyak praktiknya, humas
menjadi pusat informasi resmi suatu lembaga dalam menyampaikan dan
menanggap suatu isu ke publik. Jika demikian halnya, maka humas menjadi

bagian representatife dari suatu lembaga dan organisasi itu(Alfiani, 2022)

2.4  Strategi Humas

Mengacu kepada pola strategi humas, maka menurut Ahmad S. Adnanputra yang

dikutip oleh Ruslan (Tianingsih, 2019), batasan pengertian tentang strategi humas

adalah: “Alternatif optimal yang dipilih untuk ditempuh guna untuk mevapai
tujuan humas dalam kerangka suatu rencana humas”. Sebagaimana yang kita
ketahui humas bertujuan untuk meneggakkan suatu “citra yang mengguntungkan”
bagi organisasi atau perusahaan, atau produk barang dan jasa terhadap para stake
holdernya sasaran yang terkait yaitu publik internal dan publik eksternal.

Adapun tahap-tahap kegiatan strategi humas (Moran, 2005):

1.  Komponen sasaran, umumnya adalah stake holder dan publik yang
mempunyai kepentingan yang sama. Sasaran umum tersebut secara stuktural
dan formal yang dipersempit melalui upaya segmentasi yang dilandasi
“seberapa jauh sasaran itu menyandang opini bersama, potensi, polemik,
dan pengaruhnya bagi masa depan organisasi, lembaga, nama perusahaan,
yang menjadi perhatian sasaran khusus” disini adalah yang disebut publik

sasaran (target publik).
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Komponen sasaran yang pada strategi humas berfungsi untuk mengarahkan
ketiga kemungkinan tersebut kearah posisi atau dimensi yang
menguntungkan. Humas berfungsi menciptakan iklim yang kondusif dan
mengembangkan tanggung jawab serta partisipasi antara pejabat humas dan
masyarakat (khalayak sebagai sasaran) untuk mewujudkan tujuan bersama.

Fungsi tersebut dapat diwujudkan melalui beberapa aspek-aspek pendekatan

atau strategi humas dalam buku Rosady Ruslan yaitu (Tianingsih, 2019):

1.

Pendekatan Operasional

Melalui pelaksanaan program humas yang dilakukan dengan pendekatan
kemasyarakat, melalui mekanisme sosial cultural dan nilai-nilai yang berlaku
di masyarakat dari opini publik atau kehendak masyarakat. Artinya humas
mutlak bersikap atau berkemampuan untuk mendengar, dan bukan sekedar
mendengar mengenai aspirasi yang ada di dalam masyarakat yang dianut.
Pendekatan Persuasive dan Edukatif

Fungsi humas adalah menciptakan komunikasi dua arah (timbal-balik)
dengan menyebarkan informasi dari organisasi kepada pihak publiknya yang
bersifat mendidik dan memberikan penerangan, maupun dengan melakukan
pendekatan persuasif, agar tercipta saling pengertian, menghargai,
pemahaman, toleransi dan lain sebagainya.

Pendekatan Tanggung Jawab Sosial Humas

Menumbuhkan sikap tanggung jawab sosial bahwa tujuan dan sasaran yang

hendak dicapai tersebut bukan ditunjukan untuk mengambil keuntungan
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sepihak dari publik sasarannya (masyarakat), namun untuk memperoleh

keuntungan bersama.

4. Pendekatan kerja sama
Berupa membina hubungan yang harmonis antara organisasi dengan berbagai
kalangan, baik hubungan kedalam (internal relations) maupun hubungan
keluar (eksternal relations) untuk meningkatkan kerja sama. Humas
berkewajiban memasyarakatkan misi instansi yang diwakilinya agar diterima
dan mendapat dukungan dari masyarakat, dan untuk memperoleh opini publik
serta perubahan sikap yang positif bagi kedua belah pihak (mutual
understanding).

2.5  Sosialisasi

Sosialisasi adalah sebuah proses penanaman atau transfer kebiasaan atau
nilai dan aturan dari satu generasi ke generasi lainnya dalam sebuah kelompok
atau masyarakat.(Khairani, 2021). Sejumlah sosiolog menyebut sosialisasi sebagai
teori mengenai peranan (role theory). Karena dalam proses sosialisasi diajarkan
peran-peran yang harus dijalankan oleh individu.

Berdasarkan jenisnya, sosialisasi dibagi menjadi dua: sosialisasi primer
(dalam keluarga) dan sosialisasi sekunder (dalam masyarakat). Menurut Goffman
kedua proses tersebut berlangsung dalam institusi total, yaitu tempat tinggal dan
tempat bekerja. Dalam kedua institusi tersebut, terdapat sejumlah individu dalam
situasi yang sama, terpisah dari masyarakat luas dalam jangka waktu kurun

tertentu, bersama-sama menjalani hidup yang terkukung, dan diatur secara formal.
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Sosialisasi primer Peter L. Berger dan Luckmann mendefinisikan sosialisasi
primer sebagai sosialisasi pertama yang dijalani individu semasa kecil dengan
belajar menjadi anggota masyarakat (keluarga) (Lubis et al., 2021).

Sosialisasi primer berlangsung saat anak berusia 1-5 tahun atau saat anak
belum masuk ke sekolah. Anak mulai mengenal anggota keluarga dan lingkungan
keluarga. Secara bertahap dia mulai mampu membedakan dirinya dengan orang
lain di sekitar keluarganya. Sosialisasi sekunder adalah suatu proses sosialisasi
lanjutan setelah sosialisasi primer yang memperkenalkan individu ke dalam
kelompok tertentu dalam masyarakat. Bentuk-bentuknya adalah resosialisasi dan
desosialisasi.

Dalam proses resosialisasi, seseorang diberi suatu identitas diri yang baru.
Sedangkan dalam proses desosialisasi, seseorang mengalami ‘pencabutan’ identitas
diri yang lama. Tipe sosialisasi setiap kelompok masyarakat mempunyai standar
dan nilai yang berbeda. Perbedaan standar dan nilai pun tidak terlepas dari tipe
sosialisasi yang ada. Ada dua tipe sosialisasi adalah sebagai berikut :

a.  Formal Sosialisasi tipe ini terjadi melalui lembaga-lembaga yang berwenang
menurut ketentuan yang berlaku dalam negara, seperti pendidikan di sekolah
dan pendidikan militer.

b. Informal Sosialisasi tipe ini terdapat di masyarakat atau dalam pergaulan
yang bersifat kekeluargaan, seperti antara teman, sahabat, sesama anggota
klub, dan kelompok-kelompok sosial yang ada di dalam masyarakat.

Terkait dengan sosialisasi, strategi humas dalam mensosialisasikan fasilitas

di UPT Asrama Haji Embarkasi Medan ini harus disesuaikan dengan perencanaan
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atau cara yang bertujuan untuk mensosialisasikan kepada para calon Calon jamaah
haji dan masyarakat publik ataupun Calon-calon jamaah haji dan masyarakat
publik yang sudah berpengalaman

2.6 Teori Partisipan Publik

2.6.1 Pengertian Partisipan Publik

Kata partisipasi memiliki banyak arti yang berbeda. Beberapa orang
menggunakannya seolah-olah itu identik dengan program informasi publik
menyebarkan berita ke publik. Ini sering digunakan untuk menggambarkan
audiensi publik di mana komentar publik tentang apa yang diusulkan untuk
dilakukan oleh suatu lembaga. Ini juga telah digunakan untuk menyiratkan bahwa
kesepakatan dicapai dengan publik yang akan terpengaruh olehnya. Tidak
seorangpun dapat merancang program partisipasi masyarakat tanpa kejelasan
interpretasi mana yang berlaku dalam program khusus mereka. Partisipasi publik
adalah proses dimana perhatian publik, kebutuhan, dan nilai-nilai dimasukkan ke
dalam pengambilan keputusan pemerintah dan perusahaan. Ini adalah komunikasi
dan interaksi dua arah, dengan tujuan keseluruhan keputusan yang lebih baik yang
didukung oleh publik.(Khaerul Umam Noer, 2022)

Definisi partisipasi publik ini juga mengecualikan beberapa jenis partisipasi
yang merupakan komponen sah dari masyarakat demokratis: proses pemilihan,
tuntutan hukum, dan pemogokan dan protes di luar hukum. Bentuk-bentuk
partisipasi ini penting bagi aktivisme warga.

2.6.2 Hubungan antara Informasi Publik dan Hubungan Masyarakat
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Program informasi publik pada dasarnya adalah komunikasi satu arah
kepada publik. Mereka adalah bagian integral dari pembelaan memutuskan-
mengumumkan paternalistik yang sering dicemooh dalam literatur partisipasi
publik. Tetapi meskipun informasi publik itu sendiri bukan merupakan partisipasi
publik, informasi itu tetap merupakan komponen penting dari program partisipasi
publik yang efektif. Orang tidak dapat berpartisipasi kecuali mereka menerima
informasi yang lengkap dan objektif yang menjadi dasar penilaian
mereka.(Khaerul Umam Noer, 2022)

2.6.3 Manfaat Partisipan Publik

Adapun manfaat Partisipan Publik memiliki manfaat sebagai berikut
(Khaerul Umam Noer, 2022):

1.) Peningkatan kualitas keputusan.

Proses konsultasi dengan publik sering kali membantu memperjelas tujuan
dan persyaratan proyek atau kebijakan. Publik dapat memaksa memikirkan
kembali asumsi tersembunyi yang mungkin mencegah melihat solusi yang paling
efektif. Partisipasi publik sering kali menghasilkan pertimbangan alternatif baru,
di luar pendekatan yang sudah lama ada, dan mungkin sudah usang, yang telah
digunakan di masa lalu. Publik seringkali memiliki informasi penting tentang
kondisi yang ada atau tentang bagaimana keputusan harus diimplementasikan,
membuat perbedaan antara program yang berhasil atau yang tidak berhasil.

2.) Meminimalkan biaya dan penundaan.
Partisipasi publik memang membutuhkan lebih banyak waktu, Keputusan

sepihak selalu paling cepat dibuat tetapi seringkali sangat mahal untuk diterapkan.
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Seringkali ada begitu banyak perlawanan sehingga tidak pernah diterapkan sama
sekali.

3.) Efisiensi pengambilan keputusan tidak dapat diukur hanya dari segi waktu
dan biaya, tetapi juga harus memperhitungkan penundaan atau biaya yang
ditimbulkan oleh bagaimana keputusan itu dibuat. Jika pengambilan
keputusan cepat tetapi mengasingkan individu dan kelompok yang tertarik,
mungkin akan sangat mahal dalam jangka panjang.

4.) Bangunan konsensus.

Program partisipasi publik dapat membangun kesepakatan dan komitmen
jangka panjang yang solid antara pihak-pihak yang berbeda. Ini membangun
pemahaman di antara para pihak, mengurangi kontroversi politik, dan
memberikan legitimasi pada keputusan pemerintah. (Khaerul Umam Noer, 2022)
2.7  Teori Uses and Gratification
2.7.1 Pengertian Teori Uses and Gratification

Teori Uses and Gratifications (U&G) (Haridakis & Humphries, 2019)
merupakan teori dalam studi media yang bertujuan untuk memahami bagaimana
individu memilih dan menggunakan media untuk memenuhi berbagai kebutuhan
dan keinginan mereka. Berbeda dengan teori lain yang lebih menekankan pada
pengaruh media terhadap audiens, teori U&G menekankan peran aktif audiens
dalam memilih media yang sesuai dengan kebutuhan mereka. Teori U&G pertama
kali dikembangkan pada tahun 1970-an oleh Elihu Katz, Jay G. Blumler, dan

Michael Gurevitch. Mereka berpendapat bahwa audiens menggunakan media
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sebagai sarana untuk memenuhi kebutuhan sosial dan psikologis mereka, seperti
mendapatkan informasi, hiburan, atau terhubung dengan orang lain.

Audiens dapat menggunakan media untuk berbagai kebutuhan yang
berbeda, yang kemudian memberikan gratifikasi atau kepuasan tertentu. Beberapa
kategori utama dari penggunaan media menurut teori ini adalah:

1.) Informasi: Menggunakan media untuk mendapatkan informasi atau
pembelajaran baru.

2.) Hiburan: Menggunakan media untuk bersenang-senang, meredakan stres,
atau sebagai pelarian dari masalah.

3) ldentitas Sosial: Menggunakan media untuk membentuk atau
mengkonfirmasi identitas sosial mereka, misalnya dengan mengikuti
kelompok atau komunitas tertentu.

4.) Interaksi Sosial: Menggunakan media untuk terhubung atau berinteraksi
dengan orang lain, baik dalam konteks personal maupun profesional.
(Haridakis & Humphries, 2019)

Teori U&G berasumsi bahwa audiens aktif dalam memilih dan
menggunakan media sesuai dengan tujuan dan kebutuhannya. Audiens tidak
hanya menerima pesan secara pasif, tetapi mereka memilih apa yang ingin mereka
konsumsi dan bagaimana mereka mengonsumsinya. Sebagai contoh, seseorang
yang merasa kesepian mungkin akan lebih sering menggunakan media sosial
untuk berinteraksi dengan teman-temannya, sementara orang yang mencari

informasi mungkin akan lebih banyak mengakses berita atau artikel online.
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2.8 UPT Asrama Haji Emabrkasi Medan

Asrama Haji Embarkasi Medan adalah salah satu fasilitas penting yang
disediakan oleh pemerintah Indonesia untuk mempermudah calon jamaah haji
dalam mempersiapkan diri sebelum berangkat ke Tanah Suci. Fasilitas ini
dirancang untuk memberikan kenyamanan dan mempermudah calon jamaah
dalam melaksanakan ibadah haji yang merupakan rukun Islam yang kelima.
Dalam penelitian ini, peneliti akan membahas secara rinci mengenai fasilitas,
lokasi, dan tips persiapan haji yang berhubungan dengan Asrama Haji Embarkasi

Medan.

Gambar 2 1 Pelayanan Fasilitas UPT Asrama Haji Emberkasi Medan

Sumber: okumentasi peneliti, 2025

Asrama Haji Embarkasi Medan dibekali dengan berbagai fasilitas yang
ditujukan untuk mendukung kebutuhan para calon jamaah haji. Beberapa fasilitas

utama yang disediakan antara lain:
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1. Penginapan

Kamar-kamar tidur yang nyaman dan bersih dengan kapasitas yang cukup untuk
menampung jamaah dalam jumlah besar. Setiap kamar dilengkapi dengan tempat
tidur yang nyaman, AC, dan kamar mandi dalam.

2. Ruang Makan

Ada ruang makan yang luas dan nyaman dengan menu makanan yang disesuaikan
dengan kebutuhan jamaah haji, mulai dari makanan lokal hingga makanan ringan.
Kebersihan dan kualitas makanan dijaga dengan baik untuk memastikan kesehatan
para jamaah.

3. Ruangan Manasik

Fasilitas untuk bimbingan manasik haji juga tersedia. Para calon jamaah haji dapat
mengikuti pelatihan dan simulasi pelaksanaan ibadah haji, mulai dari tawaf, sa’i,
hingga wukuf di Arafah.

4. Ruang Kesehatan

Tersedia Kklinik kesehatan dengan tenaga medis yang siap melayani jika ada
jamaah yang memerlukan pemeriksaan atau bantuan medis. Pemeriksaan
kesehatan rutin juga dilakukan untuk memastikan kondisi fisik jamaah siap untuk
berangkat ke Tanah Suci.

5. Ruang Serbaguna

Ruangan yang digunakan untuk berbagai kegiatan sosial dan keagamaan. Ruang
ini dapat digunakan untuk pertemuan, kegiatan keagamaan, hingga acara ramah

tamah.
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6. Transportasi

Disediakan transportasi yang memadai dari dan menuju bandara ataupun ke
beberapa titik penting lainnya di kota Medan Lokasi UPT Asrama Haji Embarkasi
Medan terletak di lokasi yang strategis dan mudah diakses, tepatnya di JI. Jenderal
Besar A.H. Nasution, Pangkalan Masyhur, Kec. Medan Johor, Kota Medan,

Sumatera Utara.

Gambar 2 2 Alamat UPT Asrama Haji Emberkasi Medan
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Lokasinya yang berada tidak jauh dari Bandara Internasional Kuala Namu
membuat asrama ini sangat ideal bagi calon jamaah yang akan terbang ke Mekah
melalui embarkasi Medan. Selain itu, area sekitar asrama juga dilengkapi dengan
berbagai fasilitas umum seperti rumah sakit, pusat perbelanjaan, dan restoran,

yang semakin memudahkan para jamaah dalam memenuhi kebutuhannya sebelum

berangkat ke tanah suci.
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Gambar 2 3 Fasilitas Aula Bersama

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025

Gambar 2 4 Fasillatas Aula Bersama

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025
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Anggapan Dasar

Anggapan dasar dalam penelitian ini menyarankan bahwa komunikasi
Humas yang efektif sangat bergantung pada pemahaman mengenai perbedaan
karakteristik publik, pemilihan media yang tepat, dan upaya untuk memenubhi
kebutuhan informasi calon-calon jamaah haji dan masyarakat publik.
Pemilihan strategi komunikasi yang tepat akan berpengaruh langsung
terhadap persepsi jamaah terhadap fasilitas, serta tingkat kepuasan dan
kenyamanan mereka selama berada di UPT Asrama Haji Embarkasi Medan.
Hal ini pada gilirannya juga akan mempengaruhi kelancaran proses
pemberangkatan calon jamaah haji dan masyarakat publik menuju Tanah

Suci.



3.1

BAB 111

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dalam
membahas penelitian. Menurut Denzin & Lincoln pada tahun 1994
menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan
latar alamiah dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan
dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada (Albi Anggito
& Johan Setiawan, 2018:7).

Adapun jenis pendekatan penelitian ini adalah deskriptif yang berusaha
untuk menuturkan pemecahan masalah yang ada sekarang berdasarkan data-
data. Peneliti akan melihat dan menjabarkan permasalahan mengenai judul
yang diangkat melalui jenis penelitian ini sehingga dapat diketahui bagaimana
kondisi yang ada dan pemecahan masalahnya.

1. Kerangka Konsep
Kerangka konsep adalah suata gambaran, uraian, dan visualisasi tentang
suatu hubungan ataupun kaitan antar konsep-konsep yang akan dilakukan

peneliti.
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Gambar 3 1 Kerangka Konsep

UPT Embarkasi
Asrama Haji Medan

Strategi Humas pada
penggunaan Media

Calon Jamaah Haji
Sosisalisasi Fasilitas e dan Masyarakat Kota
Medan

Membangun
kesadaran dan

kebutuhan
masyarakat

Sumber: Olahan Peneliti, 2025

3.2 Definisi Konsep

Strategi Humas secara komunikasi adalah Proses penyampaian pesan oleh
seseorang kepada orang lain dengan menggunakan alat atau sarana perantara
sebagai media kedua setelah memakai lambang sebagai media pertama. Proses ini
termasuk sambungan dari proses primer untuk menembus atau “mengakali”
keterbatasan manusia dalam menjangkau dimensi ruang dan waktu. Dalam
prosesnya komunikasi sekunder ini kan semakin efektif dan efisien karena
didukung oleh teknologi komunikasi yang semakin canggih, yang akan ditopang

oleh teknologi-teknologi lainnya.
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3.3  Kategorisasi Penelitian

Kategorisasi dalam penelitian adalah proses pengelompokan data atau objek
penelitian ke dalam kategori tertentu berdasarkan karakteristik atau atribut yang
relevan dengan tujuan penelitian. Proses ini mempermudah analisis data,
memungkinkan penarikan kesimpulan yang lebih terstruktur, dan membantu
dalam visualisasi data. (Uin & Banjarmasin, 2018)

Konsep

No. Teoritis

Kategorisasi Penelitian

1 Strategi Humas

Pendekatan Operasional

e Pendekatan Edukatif

e Pendekatan Tanggung Jawab Sosial Humas
e Pendekatan Kerjasama

2 Sosialisasi e Sosialisasi Formal
e Sosialisasi Informal
3 Teori Partisipan e Peningkatan Kualitas Keputusan

Publik
o Efisiensi Keputusan
e Pembangunan Kesempatan dalam Keputusan

Teori Uses and

4 Gratification © 'nformasi

e ldentitas Sosial
e Hiburan

e Interaksi Sosial
Table 1- Kategorisasi Penelitian (Sumber: Peneliti, 2025)

3.4 Informan atau Narasumber

Penelitian yang akan dilakukan untuk mendapatkan informan dari beberapa
karyawan serta Calon jamaah haji dan masyarakat publik Embarkasi Medan yang
sudah berpengalaman ataupun belum dalam menjalani fasilitas UPT Asrama Haji

Embarkasi Medan.
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Metode yang digunakan untuk memecahkan permasalahan yang ingin
diteliti adalah metode deskriptif. Metode penelitian ini bertujuan untuk
menjelaskan, meringkas berbagai kondisi, berbagai situasi atau berbagai variable
yang timbul di masyarakat yang mejadi objek penelitiaan itu berdasarkan apa
yang terjadi. Kemudian mengangkat ke permukaan karakter atau gambaran
tentang kondisi, situasi, ataupun variabel tersebut. (Bungin, 2010:44)

3.5  Teknik Pengumpulan Data

Miles dan Huberman (Saleh, 2017) menyebutkan bahwa analisis data selama
pengumpulan data membawa peneliti mondar-mandir antara berpikir tentang data
yang ada dan mengembangkan strategi untuk mengumpulkan data baru.
Melakukan koreksi terhadap informasi yang kurang jelas dan mengarahkan
analisis yang sedang berjalan berkaitan dengan dampak pembangkitan kerja
lapangan.

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti sebagai berikut:
1. Observasi

Observasi partisipan dalam memperoleh data sebagai informasi untuk bahan
penelitian tentang Sosialisasi Fasilitas di UPT Asrama Haji Embarkasi Medan.
Observasi Partisipan, orang yang mengadakan observasi turut ambil bagian dalam
kehidupan orang-orang yang diobservasi. Menyelidiki perilaku individu dalam
situasi sosial seperti cara hidup, hubungan sosial dalam masyarakat, dan lain-lain.
Hal yang perlu diperhatikan dalam observasi ini adalah materi observasi
disesuaikan dengan tujuan observasi, waktu dan bentuk pencatatan dilakukan

segera setelah kejadian dengan kata kunci, urutan secara kronologis secara
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sistematis, membina hubungan untuk mencegah kecurigaan, menggunakan
pendekatan yang baik, dan menjaga situasi tetap wajar, kedalaman partisipasi
tergantung pada tujuan dan situasi. (Hasanah, 2017)

Peneliti juga melihat tanggapan dari para observan sejauh apa media dalam
membantu kepada calon-calon jamaah haji dan masyarakat publik yang pertama
kali datang maupun mereka yang sudah berpengalaman.

2. Wawancara

Wawancara menurut Nasution dalam (Siti Romdona et al., 2025) adalah
peneliti dapat menggali lebih dalam aspek-aspek tertentu dari subjek penelitian,
termasuk pandangan, pengalaman, dan emosi yang mungkin tidak muncul
dalam metode observasi

Wawancara juga memberi keleluasaan bagi peneliti untuk menyesuaikan
pertanyaan atau alur percakapan sesuai dengan respons dari partisipan. Hal ini
memungkinkan peneliti memperoleh data yang lebih rinci dan personal. Namun,
wawancara juga memiliki kelemahan, seperti membutuhkan keterampilan
komunikasi yang baik dari peneliti dan adanya kecenderungan responden untuk
memberikan jawaban yang dianggap "benar" secara sosial. (Siti Romdona et al.,
2025)

Teknik ini digunakan untuk mengetahui secara mendalam bahan penelitian
mengenai Sosialisasi Penggunaan Fasilitas di UPT Asrama Haji Embarkasi
Medan menjadi informan. Wawancara juga berfungsi untuk mengetahui syarat-
syarat apa saja yang menjadi pedoman bagi Sosialisasi Penggunaan Fasilitas di

UPT Asrama Haji Embarkasi Medan. Selain itu, wawancara dilakukan untuk
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mengetahui pendapat calon-calon jamaah haji dan masyarakat publik yang
pertama kali datang maupun mereka yang sudah berpengalaman agar
mendapatkan informasi secara detail dan mendalam.
3. Dokumentasi
Untuk memperkuat data yang telah ada peneliti juga mengumpulkan bukti-
bukti dari Sosialisasi Penggunaan Fasilitas UPT Asrama Haji Embarkasi Medan
yang terjadi di Kota Medan. Studi dokumen ini dapat dilakukan baik dalam
penelitian kuantitatif maupun dalam penelitian kualitatif (Fathurokhmah, 2024)
3.6 Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan tahapan penelitian yang dilakukan setelah data
dikumpulkan, dengan cara menganalisis, mengolah, mengatur, dan menyusunnya
secara sistematis, lalu mengambil kesimpulan dari keseluruhan hasil penelitian.
Teknik analisis data bertujuan untuk memperoleh atau menarik kesimpulan umum
berdasarkan data survei yang telah dikumpulkan oleh peneliti. (Salmaa, 2023)
Menurut Hubberman dan Miles, teknik analisis data interaktif adalah teknik
analisis data yang terdiri dari empat komponen proses analisis, yaitu pengumpulan
data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan Kesimpulan.
1. Pengumpulan Data
Pengumpulan data digunakan untuk mengumpulkan data-data atau
fakta-fakta yang digunakan untuk bahan penelitian. Contoh teknik
pengumpulan data yaitu, observasi, wawancara mendalam, dan

analisis dokumen.
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2. Reduksi Data
Reduksi data dilakukan setelah data-data penelitian tersebut telah
terkumpul. Pada tahap reduksi data, tidak semua data digunakan untuk
bahan penelitian, akan tetapi dipilih atau diseleksi terlebih dahulu
sebelum dianalisis. Tidak semua data dapat digunakan, karena data-
data yang digunakan untuk penelitian adalah data-data yang sesuai
atau difokuskan pada suatu permasalahan penelitian. Reduksi data
merupakan bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan,
mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi data
dengan cara sedemikian rupa, sehingga dapat ditarik simpulan akhir.

3. Penyajian Data
Penyajian data ialah kegiatan ketika sekumpulan informasi disusun,
hingga memberi kemungkinan adanya penarikan simpulan dan
pengambilan tindakan. Tahap penyajian data ini mengharuskan data-
data untuk diseleksi atau dispesifikasi pada fokus permasalahan
penelitian. Data-data disesuaikan dengan permasalahan pada
penelitian.

4. Penarikan Kesimpulan
Penarikan simpulan dilakukan ketika ketiga proses awal pada
penelitian tersebut telah terlaksana. Ketika data sudah disajikan
dengan fokus pada permasalahan, maka akhirnya adalah untuk

menarik simpulan mengenai hasil analisis data tersebut. Simpulan
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tidak serta merta dijelaskan secara umum, namun harus berdasarkan
penelitian tersebut
3 Waktu dan Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada rentang waktu 5 Januari hingga selesai dengan
lokasi penelitian di Kota Medan spesifik lokasi yaitu di UPT Asrama Haji
Embarkasi Medan sebagai tempat fasilitas yang disedikan untuk para calon
jamaah haji dan masyarakat publik Medan serta memilih informan yang tepat

untuk di tanyakan.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1  Gambaran Singkat mengenai UPT Asrama Haji Embarkasi Medan
Asrama Haji Embarkasi Medan adalah salah satu fasilitas penting yang
disediakan oleh pemerintah Indonesia untuk mempermudah calon jamaah haji
dalam mempersiapkan diri sebelum berangkat ke Tanah Suci. Fasilitas ini
dirancang untuk memberikan kenyamanan dan mempermudah calon jamaah
dalam melaksanakan ibadah haji yang merupakan rukun Islam yang kelima.
Dalam penelitian ini, peneliti akan membahas secara rinci mengenai fasilitas,
lokasi, dan tips persiapan haji yang berhubungan dengan Asrama Haji Embarkasi

Medan.

Gambar 4 1Fasilitas Penginapan

Sumber: Olahan Peneliti, 2025
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Asrama Haji Embarkasi Medan dibekali dengan berbagai fasilitas yang
ditujukan untuk mendukung kebutuhan para calon jamaah haji dan Masyarakat
umum vyaitu :

1. Penginapan

Kamar-kamar tidur yang nyaman dan bersih dengan kapasitas yang cukup untuk
menampung jamaah dalam jumlah besar. Setiap kamar dilengkapi dengan tempat
tidur yang nyaman, AC, dan kamar mandi dalam.

2. Ruang Makan

Ada ruang makan yang luas dan nyaman dengan menu makanan yang disesuaikan
dengan kebutuhan jamaah haji, mulai dari makanan lokal hingga makanan ringan.
Kebersihan dan kualitas makanan dijaga dengan baik untuk memastikan kesehatan
para jamaah.

3. Ruangan Manasik

Fasilitas untuk bimbingan manasik haji juga tersedia. Para calon jamaah haji dapat
mengikuti pelatihan dan simulasi pelaksanaan ibadah haji, mulai dari tawaf, sa’i,
hingga wukuf di Arafah.

4. Ruang Kesehatan

Tersedia Kklinik kesehatan dengan tenaga medis yang siap melayani jika ada
jamaah yang memerlukan pemeriksaan atau bantuan medis. Pemeriksaan
kesehatan rutin juga dilakukan untuk memastikan kondisi fisik jamaah siap untuk

berangkat ke Tanah Suci.
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5. Ruang Serbaguna

Ruangan yang digunakan untuk berbagai kegiatan sosial dan keagamaan. Ruang
ini dapat digunakan untuk pertemuan, kegiatan keagamaan, hingga acara ramah
tamah.

6. Transportasi

Disediakan transportasi yang memadai dari dan menuju bandara ataupun ke
beberapa titik penting lainnya di kota Medan Lokasi UPT Asrama Haji Embarkasi
Medan terletak di lokasi yang strategis dan mudah diakses, tepatnya di JI. Jenderal
Besar A.H. Nasution, Pangkalan Masyhur, Kec. Medan Johor, Kota Medan,

Sumatera Utara.

Gambar 4 2Alamat UPT Asrama Haji Embarkasi Medan
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Lokasinya yang berada tidak jauh dari Bandara Internasional Kuala Namu

membuat asrama ini sangat ideal bagi calon jamaah yang akan terbang ke Mekah

melalui embarkasi Medan. Selain itu, area sekitar asrama juga dilengkapi dengan

berbagai fasilitas umum seperti rumah sakit, pusat perbelanjaan, dan restoran,
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yang semakin memudahkan para jamaah dalam memenuhi kebutuhannya sebelum
berangkat ke tanah suci.
4.2  Penyajian Data

Penelitian ini melibatkan enam orang responden yang berdomisili berbeda
beda tempat namun sedang berada dilokasi UPT Asrama Haji Embarkasi Medan.
Setiap responden memberikan tanggapan terkait “Strategi Humas Dalam

Mensosialisasikan Penggunaan Fasilitas Di Upt Asrama Haji Embarkasi Medan”.

Table 2 Informasi Responden Penelitian

No. | Nama Responden Jenis Usia Kategori
Kelamin

1 Andi Arianto Pria 43 Tahun Pegawai Humas UPT
Asrama Haji

2 Ziyarah Marwah Wanita | 36 Tahun Pegawai Humas UPT
Asrama Haji

3 Mutmainah Wanita | 45 tahun Pegawai Humas UPT
Asrama Haji

4 Nur Intan Batubara Wanita | 38 tahun Masyarakat Umum

5 Chaliza Nazra Wanita | 29 tahun Masyarakat Umum

6 Mawaddah Wanita | 32 tahun Masyarakat Umum

Sumber: Olahan Peneliti, 2025

Tujuan wawancara ini adalah untuk memahami bagaimana strategi yang
dilakukan humas dalam mensosialisasikan pengunaan Fasilitas di UPT Asrama
Haji Embarkasi Medan baik kepada Masyarakat umum, calon jamaah haji ataupun

pada pegawai UPT Asrama Haji tersebut. Kelima responden yang diwawancarai
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memiliki latar belakang dan pandangan pribadi yang berbeda-beda dalam strategi
yang dilakukan humas UPT Asrama Haji Embarkasi. Perbedaan ini memberikan
gambaran yang lebih baik bagaimana Masyarakat dengan pengamatannya
mengenai Sosialisasi terhadap fasilitas yang diberikan oleh UPT Asrama Haji
Embarkasi Medan serta pembangunan citra baik yang dibangunan oleh tim Humas
UPT Asrama Haji Embarkasi Medan.

Bapak Andi Arianto menilai bahwa Peran humas (hubungan masyarakat)
dalam mensosialisasikan penggunaan fasilitas di UPT Asrama Haji Embarkasi
Medan sangat penting untuk memastikan bahwa informasi terkait fasilitas, aturan,
dan prosedur penggunaan dapat diterima dengan baik oleh berbagai pihak, baik itu
jamaah haji, petugas, maupun masyarakat umum. Secara keseluruhan, peran
humas adalah sebagai penghubung yang memastikan semua informasi terkait
fasilitas dan pelayanan di UPT Asrama Haji Embarkasi Medan disosialisasikan
dengan baik dan dapat dipahami oleh semua pihak yang terlibat.

Begitupula Ibu Ziyarah Marwah berpendapat Peran humas dalam
mensosialisasikan penggunaan fasilitas di UPT Asrama Haji Embarkasi Medan
adalah sebagai penghubung antara pihak pengelola dengan masyarakat atau
pengguna fasilitas. Humas bertugas untuk memberikan informasi yang jelas, tepat,
dan mudah dipahami mengenai berbagai fasilitas yang tersedia, prosedur
penggunaannya, serta manfaat yang bisa diperoleh. Selain itu, humas juga
berfungsi untuk membangun citra positif dan kepercayaan publik terhadap
layanan yang diberikan oleh UPT Asrama Haji, serta memastikan adanya

komunikasi yang lancar antara pengelola dan pengguna fasilitas.



39

Disisi lain Ibu Mutmainah berpendapat bahwa Peran humas dalam
mensosialisasikan penggunaan fasilitas di UPT Asrama Haji Embarkasi Medan
adalah sebagai penghubung yang menyampaikan informasi secara efektif antara
pengelola fasilitas dan masyarakat. Humas bertugas untuk memberikan penjelasan
yang jelas mengenai fasilitas yang tersedia, prosedur penggunaan, serta
manfaatnya melalui berbagai saluran komunikasi, seperti media sosial, brosur,
atau acara sosialisasi. Selain itu, humas juga berperan dalam membangun citra
positif Asrama Haji di mata publik, memastikan bahwa masyarakat memahami
dan memanfaatkan fasilitas tersebut dengan baik.

Bagi ibu Intan Batubara bahwa Masyarakat umum cenderung
memberikan penilaian positif terhadap Asrama Haji Medan, terutama karena
fasilitas yang ada tidak hanya mendukung keberangkatan dan kepulangan jamaah
haji, tetapi juga bisa dimanfaatkan untuk kegiatan sosial dan keagamaan lainnya.
Aula yang memiliki kapasitas besar menjadi salah satu daya tarik utama, karena
dapat digunakan untuk berbagai acara seperti seminar, pelatihan, hingga
pernikahan. Keberadaan fasilitas tersebut memberikan fleksibilitas yang sangat
dihargai, terutama bagi masyarakat yang mencari tempat dengan kapasitas cukup
besar untuk acara-acara penting.

Dengan pemanfaatan aula untuk kegiatan selain haji, Asrama Haji Medan
turut berkontribusi dalam mengembangkan kegiatan sosial, budaya, dan
keagamaan di Sumatera Utara. Acara seperti seminar atau pernikahan yang
diadakan di sana memberikan kesan bahwa fasilitas ini lebih dari sekadar tempat

pemberangkatan haji, melainkan menjadi pusat kegiatan masyarakat. Penggunaan
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fasilitas yang lebih beragam ini juga dapat meningkatkan pendapatan dan
keberlanjutan operasional Asrama Haji Medan, sehingga lebih optimal dalam
memberikan layanan yang bermanfaat bagi masyarakat luas. Selain itu, hal ini
juga menunjukkan bahwa Asrama Haji Medan dapat beradaptasi dengan
kebutuhan masyarakat yang semakin beragam.

Untuk aspek pengetahuan masyarakat mengenai Sosialisasi UPT Asrama
Haji Embarkasi Medan melalui wawancara dengan lbu Chaliza Nazra bahwa
Menurut saya sosialisasi fasilitas mengenai asrama haji medan sudah baik, namun
apabila ditingkatkan akan lebih baik lagi agar masyarakat ramai menggunakan
fasilitas di asrama haji seperti aula, penginapan dan manasik haji. Baik itu
orgnasisasi keagamaan,sekolah sekolah maupun masyarakat umum yang ingin
melaksanakan resepsi pernikahan.

Berbeda dengan pendapat Ibu Mawaddah bahwa sebagai masyarakat
umum, informasi tentang UPT Asrama Haji Embarkasi Medan masih terbatas,
meskipun keberadaannya penting bagi jamaah haji. Banyak yang mengetahui
fasilitas ini hanya melalui pengalaman langsung atau informasi dari sesama
jamaah. Sosialisasi yang lebih aktif melalui media sosial, brosur, atau iklan di
tempat umum bisa membantu meningkatkan kesadaran masyarakat tentang
fasilitas dan layanan yang tersedia di Asrama Haji ini. Dengan begitu, masyarakat
lebih mudah mengakses informasi dan memanfaatkan fasilitas yang ada.

Dari segi penggunaan fasilitas, terdapat beberapa opini yang disampaikan
pertama dari Ibu Mawaddah bahwa UPT Asrama Haji sudah cukup baik dlm

mensosialisasikan fasilitas yg tersedia, mulai dari mengajak customer yang akan
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menyewa Gedung, kemudian untuk showing gedung/kamar serta menjawab
semua pertanyaan dari tamu dan menjelaskan secara detail fasilitas apa saja yang
akan didapat oleh penyewa Gedung. Kemudian menurut Ibu Chaliza Nazra
bahwa Fasilitas di asrama haji sudah sangat baik, ketika mengadakan kegiatan di
aula sudah tersedia juga kamar hotel sehingga tidak repot lagi untuk mencari
penginapan di tempat lain dan itu sangat menguntungkan saya untuk menghemat
waktu dan tenaga, apalagi harga kamar hotel yang sangat ekonomis bagi saya
dibandingkan harus menginap di hotel konvensional lainnya.

Dari segi strategi humas pada penggunaan fasilitas oleh tim UPT Asrama
Haji Embarkasi Medan, Masyarakat cukup mengetahui dan terinformasi terhadap
sosialisasi yang diberikan. Berikut pendapat dari Ibu Intan Batubara bahwa
sebagai masyarakat, penggunaan fasilitas di UPT Asrama Haji Embarkasi Medan
sangat membantu, terutama bagi jamaah haji yang membutuhkan kenyamanan dan
kemudahan selama proses keberangkatan dan kepulangan. Fasilitas yang lengkap,
seperti kamar tidur yang nyaman, aula besar, dan restoran, sangat memadai. Selain
itu, keberagaman fungsi fasilitas, yang bisa digunakan untuk kegiatan keagamaan
dan sosial lainnya, memberikan nilai tambah. Namun, masih ada ruang untuk
peningkatan layanan agar semakin mencerminkan kualitas layanan hotel bintang
tiga, yang dapat lebih memuaskan pengunjung.

Begitupula Ibu Chaliza Nazra bahwa Menurut saya strategi humas sudah
cukup baik dalam menggunakan media sosial khususnya di instagram, namun
alangkah lebih baik apabila dikembangkan di akun media sosial lain seperti

youtube maupun tiktok, mengingat di zaman sekarang media sosial sangat
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berkembang dan sangat mudah untuk menjangkau masyarakat umum secara
online. Serta dari wawancara lbu Mawaddah bahwa strategi humas Asrama Haji
dalam menghadapi persaingan yang saya rasakan, mereka memberikan pelayanan
dari awal sampai akhir sehingga customer merasa puas dan memberikan harga
yang cukup terjangkau.

4.3  Pembahasan

4.3.1 Strategi Humas dalam penggunaan Media

Mengacu pada pengertian Strategi Humas dalam penggunaan Media
adalah Alternatif optimal yang dipilih untuk ditempuh guna untuk mevapai tujuan
humas dalam kerangka suatu rencana humas. Sebagaimana yang kita ketahui
humas bertujuan untuk menegakkan suatu “citra yang mengguntungkan” bagi
organisasi atau perusahaan, atau produk barang dan jasa terhadap para stakeholder
nya sasaran yang terkait yaitu publik internal dan publik eksternal.

Peran humas (hubungan masyarakat) dalam mensosialisasikan
penggunaan fasilitas di UPT Asrama Haji Embarkasi Medan sangat penting untuk
memastikan bahwa informasi terkait fasilitas, aturan, dan prosedur penggunaan
dapat diterima dengan baik oleh berbagai pihak, baik itu jamaah haji, petugas,
maupun masyarakat umum. Secara keseluruhan, peran humas adalah sebagai
penghubung yang memastikan semua informasi terkait fasilitas dan pelayanan di
UPT Asrama Haji Embarkasi Medan disosialisasikan dengan baik dan dapat
dipahami oleh semua pihak yang terlibat.

Begitupula Peran humas dalam mensosialisasikan penggunaan fasilitas di

UPT Asrama Haji Embarkasi Medan adalah sebagai penghubung antara pihak
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pengelola dengan masyarakat atau pengguna fasilitas. Humas bertugas untuk
memberikan informasi yang jelas, tepat, dan mudah dipahami mengenai berbagai
fasilitas yang tersedia, prosedur penggunaannya, serta manfaat yang bisa
diperoleh. Selain itu, humas juga berfungsi untuk membangun citra positif dan
kepercayaan publik terhadap layanan yang diberikan oleh UPT Asrama Haji, serta
memastikan adanya komunikasi yang lancar antara pengelola dan pengguna
fasilitas.

Disisi lain bahwa Peran humas dalam mensosialisasikan penggunaan
fasilitas di UPT Asrama Haji Embarkasi Medan adalah sebagai penghubung yang
menyampaikan informasi secara efektif antara pengelola fasilitas dan masyarakat.
Humas bertugas untuk memberikan penjelasan yang jelas mengenai fasilitas yang
tersedia, prosedur penggunaan, serta manfaatnya melalui berbagai saluran
komunikasi, seperti media sosial, brosur, atau acara sosialisasi. Selain itu, humas
juga berperan dalam membangun citra positif Asrama Haji di mata publik,
memastikan bahwa masyarakat memahami dan memanfaatkan fasilitas tersebut
dengan baik.

Secara keseluruhan, startegi humas pada penggunaan media adalah sebagai
penghubung antara pihak pengelola dengan masyarakat atau pengguna fasilitas.
Humas bertugas untuk memberikan informasi yang jelas, tepat, dan mudah
dipahami mengenai berbagai fasilitas yang tersedia, prosedur penggunaannya,
serta manfaat yang bisa diperoleh.

4.3.2 Penerapan Strategi Humas
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Peran humas dalam melaksanakan tiga peran, pertama sebagai pemberi
penjelasan, yaitu orang yang bekerja sebagai konsultan dalam mendefenisikan
masalah, menyarankan pilihan dan memantau implementasi kebijakan. Kedua
sebagai fasilitator komunikasi, yaitu orang yang biasasanya bertugas dalam suatu
organisasi yang berkaitan langsung dengan lingkungan yang berperan untuk
menjaga hubungan dan komunikasi dua arah. Ketiga sebagai fasilitator
pemecahan masalah, yaitu orang yang bermitra dengan senior untuk
mengidentifikasi dan memecahkan masalah.

Peranan strategi humas dapat dilakukan melalui Pertama yaitu
Pemanfaatan Media Sosial Aktif di platform seperti Instagram, Facebook, dan
YouTube untuk memberikan informasi secara rutin tentang fasilitas yang tersedia,
prosedur penggunaan, dan update terkait keberangkatan haji, Membuat konten
visual yang menarik seperti infografis, video penjelasan singkat, dan tur virtual
fasilitas untuk memudahkan pemahaman. Kedua adalah Kemitraan dengan Media
Massa yaitu menggandeng media lokal baik cetak, elektronik, maupun online
untuk menyebarluaskan informasi terkait fasilitas dan layanan yang ada. Ketiga,
Website dan Aplikasi Resmi adalah Membangun atau memperbarui website resmi
UPT Asrama Haji Embarkasi Medan dengan informasi terkini mengenai fasilitas,
prosedur pendaftaran, jadwal keberangkatan, dan FAQ (Frequently Asked
Questions). Keempat adalah Brosur yaitu Membuat brosur atau leaflet yang
mudah dibawa dan dibaca oleh calon jemaah haji dan masyarakat umum

mengenai fasilitas, prosedur, dan manfaatnya.
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Penerapan strategi humas pada fasilitas UPT Asrama Haji Embarkasi
Medan adalah Sosialisasi melalui Media Sosial yaitu Menggunakan platform
seperti Instagram, Facebook, dan YouTube untuk memposting informasi tentang
fasilitas, prosedur, dan tips penggunaan Asrama Haji. Kedua adalah dengan
Penyuluhan Langsung dengan mengadakan acara atau pertemuan untuk
memberikan informasi langsung kepada calon jemaah haji atau masyarakat terkait
fasilitas yang ada dan cara menggunakannya. Ketiga Pembuatan Materi Informasi
yaitu membuat brosur, poster, dan video yang mudah dipahami, yang menjelaskan
fasilitas dan prosedur secara ringkas dan jelas. Keempat adalah Kerja Sama
dengan Pihak Terkait dengan berkolaborasi dengan lembaga atau instansi yang
berkaitan, seperti Kementerian Agama, untuk memperluas penyebaran informasi.
Dan terakhir Pelayanan Informasi di Lokasi yaitu Menyediakan petugas yang siap
memberikan informasi langsung kepada pengunjung atau pengguna fasilitas di
lokasi Asrama Haji.

Penerapan strategi humas yang dapat diterapkan untuk mensosialisasikan
penggunaan fasilitas di UPT Asrama Haji Embarkasi Medan antara lain: pertama,
memanfaatkan media sosial untuk menyebarkan informasi mengenai fasilitas,
prosedur, dan manfaatnya. Kedua, mengadakan sosialisasi atau seminar langsung
kepada calon jemaah haji dan masyarakat. Ketiga, membuat materi promosi
seperti brosur atau video tutorial yang mudah dipahami. Keempat, menjalin kerja
sama dengan agen travel dan instansi terkait untuk memperluas jangkauan
informasi. Kelima, memberikan pelayanan informasi langsung di lokasi dengan

petugas yang siap membantu pengunjung.
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4.3.3 Sosialisasi Fasilitas

Sosialisasi adalah sebuah proses penanaman atau transfer kebiasaan atau
nilai dan aturan dari satu generasi ke generasi lainnya dalam sebuah kelompok
atau Masyarakat. Sejumlah sosiolog menyebut sosialisasi sebagai teori mengenai
peranan (role theory) karena dalam proses sosialisasi diajarkan peran-peran yang
harus dijalankan oleh individu. Penggunaan media untuk sosialisasi penggunaan
fasilitas di UPT Asrama Haji Medan dapat memanfaatkan berbagai platform
digital. Dengan memanfaatkan media sosial, website resmi, dan spanduk,
informasi mengenai fasilitas bisa lebih mudah diakses oleh masyarakat. Selain itu,
konten visual seperti infografis dan video tutorial akan lebih menarik perhatian
dan memudahkan pemahaman. Penciptaan hubungan yang aktif dengan pengguna
melalui media sosial juga dapat meningkatkan interaksi dan umpan balik,
sehingga pelayanan menjadi lebih baik dan lebih responsif.

Disi lain sosialiasasi dalam strategi humas sudah cukup baik dalam
menggunakan media sosial khususnya di instagram, namun alangkah lebih baik
apabila dikembangkan di akun media sosial lain seperti youtube maupun tiktok,
mengingat di zaman sekarang media sosial sangat berkembang dan sangat mudah
untuk menjangkau masyarakat umum secara online. Begitupula dipaparkan bahwa
strategi humas dalam penggunaan media sosial sebagai media yang masih kurang
terlihat untuk umum, seperti tidak adanya informasi mengenai kegiatan apa saja
yang sedang dilakukan berlangsung di UPT Asrama Haji Embarkasi Medan,

sehingga diharapkan humas Asrama Haji agar dapat lebih aktif lagi dalam
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bersosialisasi di medsos seperti ig/tiktok agar promosi fasilitas Asrama Haji lebih
tersampaikan ke masyarakat umum.
4.3.4 Fasilitas UPT Asrama Embarkasi Medan

Fasilitas UPT Asrama Haji Embarkasi Medan bahwa Fasilitas di asrama
haji sudah sangat baik, ketika mengadakan kegiatan di aula sudah tersedia juga
kamar hotel sehingga tidak repot lagi untuk mencari penginapan di tempat lain
dan itu sangat menguntungkan saya untuk menghemat waktu dan tenaga, apalagi
harga kamar hotel yang sangat ekonomis bagi saya dibandingkan harus menginap
di hotel konvensional lain. Upaya baik untuk menghadapi persaingan fasilitas
yang sudah baik, dengan fasilitas yang di sediakan oleh UPT Asrama Haji saya
yakin asrama haji dapat bersaing dengan hotel konvensional lain maupun syariah
mengingat asrama haji memiliki aula yang bagus dan luas serta kamar hotel setara
bintang 3 ditambah lagi dengan lokasi yang strategis dan mudah dijangkau oleh
masyarakat umum.

Namun, ada responden yang mengkritik juga mengenai fasilitas UPT
Asrama Haji Embarkasi Medan bahwa penggunaan fasilitas dibeberapa gedung
sudah bagus, namun ada beberapa gedung yang perlu perbaikan kembali, karena
beberapa Gedung sudah kurang layak disewakan untuk umum. Strategi humas
UPT Asrama Haji Embarkasi Medan menghadapi persaingan yang saya rasakan,
mereka memberikan pelayanan dari awal sampai akhir sehingga customer merasa
puas, dan memberikan harga yang cukup terjangkau.

Penggunaan fasilitas di UPT Asrama Haji Embarkasi Medan sangat

membantu, terutama bagi jamaah haji yang membutuhkan kenyamanan dan
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kemudahan selama proses keberangkatan dan kepulangan. Fasilitas yang lengkap,
seperti kamar tidur yang nyaman, aula besar, dan restoran, sangat memadai. Selain
itu, keberagaman fungsi fasilitas, yang bisa digunakan untuk kegiatan keagamaan
dan sosial lainnya, memberikan nilai tambah. Namun, masih ada ruang untuk
peningkatan layanan agar semakin mencerminkan kualitas layanan hotel bintang
tiga, yang dapat lebih memuaskan pengunjung. Dalam menghadapi persaingan
penggunaan fasilitas umum di UPT Asrama Haji Medan dapat dilakukan dengan
menonjolkan keunggulan fasilitas yang ada, seperti kenyamanan, kemudahan
akses, dan layanan yang profesional. Melalui promosi yang tepat, baik di media
sosial maupun media lainnya, humas dapat meningkatkan kesadaran masyarakat
akan kualitas layanan dan fasilitas yang disediakan. Selain itu, membangun
komunikasi yang baik dengan pengguna dan memberikan pengalaman yang
memuaskan juga menjadi kunci agar fasilitas ini lebih diminati dibandingkan
tempat lain. Hal ini menunjukkan bahwa fasilitas di UPT Asrama Haji Embarkasi
Medan sudah baik dan diusahakan untuk terus mengupgrade fasilitas agar tetap
bisa bersaing dengan fasilitas pubik lainnya.

Dalam hal untuk rencana jangka panjang UPT Asrama Haji Embarkasi
Medan dalam memperkuat penggunaan fasilitas umum secara global dikota
Medan, bahwa Membangun Gedung penginapan baru dengan fasilitas setara hotel
bintang melalui dana SBSN serta meningkatkan kualitas pelayanan baik terhadap
jemaah haji maupun masyarakat umum. Rencana jangka panjang UPT Asrama
Haji Embarkasi Medan untuk memperkuat penggunaan fasilitas umum secara

global di Kota Medan mencakup beberapa langkah strategis. Pertama,
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pengembangan fasilitas yang lebih modern dan lengkap untuk meningkatkan
kenyamanan bagi pengguna. Selain itu, pemasaran fasilitas ke tingkat nasional
dan internasional melalui kerja sama dengan agen travel dan platform online
untuk menarik lebih banyak pengguna dari luar kota. UPT Asrama Haji juga
berencana membangun kemitraan dengan lembaga internasional dan negara-
negara pengirim jemaah haji, menjadikan fasilitas ini sebagai pilihan utama. Tak
kalah penting, diversifikasi layanan dengan menawarkan kegiatan seperti
pelatihan, seminar, dan event keagamaan untuk menarik lebih banyak pengunjung
dan masyarakat. Langkah-langkah ini diharapkan dapat memperluas jangkauan
dan eksistensi fasilitas Asrama Haji di tingkat global.

Rencana jangka panjang UPT Asrama Haji Embarkasi Medan untuk
memperkuat penggunaan fasilitas umum secara global di Kota Medan meliputi
pengembangan fasilitas yang lebih modern dan lengkap untuk meningkatkan
kenyamanan pengunjung. Selain itu, UPT Asrama Haji berencana untuk
memperluas pemasaran ke tingkat nasional dan internasional melalui kerja sama
dengan agen travel, platform digital, dan lembaga internasional. Diversifikasi
layanan juga akan dilakukan dengan menawarkan kegiatan terkait haji dan umrah,
serta event keagamaan dan sosial lainnya. Langkah-langkah ini diharapkan dapat
meningkatkan pemanfaatan fasilitas dan memperkenalkan Asrama Haji sebagali

pilihan utama secara global.



BAB V

PENUTUP

51  Simpulan

Dalam melakukan sosialisasi berbagai strategi humas mengenai Fasilitas
UPT Asrama Haji Embarkasi Medan, humas melakukan berbagai cara agar
fasilitas tersebut dapat tersampaikan dan dirasakan Masyarakat secara umum.

1. Strategi Humas dalam mensosialisasikan fasilitas UPT Asrama Haji
Embarkasi Medan meliputi komunikasi, keterlibatan seluruh pihak
pegawai dan Masyarakat serta pembuatan informasi dengan video melalu
media social agar dapat terjangkau lebih luas. Humas bertugas untuk
memberikan informasi yang jelas, tepat, dan mudah dipahami mengenai
berbagai fasilitas yang tersedia, prosedur penggunaannya, serta manfaat
yang bisa diperoleh. Selain itu, humas juga berfungsi untuk membangun
citra positif dan kepercayaan publik terhadap layanan yang diberikan oleh
UPT Asrama Haji, serta memastikan adanya komunikasi yang lancar
antara pengelola dan pengguna fasilitas.

2. Penggunakan media untuk sosialisasi penggunaan fasilitas di UPT Asrama
Haji Medan dapat memanfaatkan berbagai platform digital. Dengan
memanfaatkan media sosial, website resmi, dan spanduk, informasi
mengenai fasilitas bisa lebih mudah diakses oleh masyarakat. Selain itu,
konten visual seperti infografis dan video tutorial akan lebih menarik
perhatian dan memudahkan pemahaman. Penciptaan hubungan yang aktif
dengan pengguna melalui media sosial juga dapat meningkatkan interaksi
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dan umpan balik, sehingga pelayanan menjadi lebih baik dan lebih
responsif.

3. Upaya baik dalam peningkatan fasilitas untuk menghadapi persaingan
fasilitas yang sudah baik, dengan fasilitas yang di sediakan oleh UPT
Asrama Haji saya yakin asrama haji dapat bersaing dengan hotel
konvensional lain maupun syariah mengingat asrama haji memiliki aula
yang bagus dan luas serta kamar hotel setara bintang 3 ditambah lagi
dengan lokasi yang strategis dan mudah dijangkau oleh masyarakat umum.
UPT Asrama Haji berencana untuk memperluas pemasaran ke tingkat
nasional dan internasional melalui kerja sama dengan agen travel, platform
digital, dan lembaga internasional. Diversifikasi layanan juga akan
dilakukan dengan menawarkan kegiatan terkait haji dan umrah, serta event
keagamaan dan sosial lainnya. Langkah-langkah ini diharapkan dapat
meningkatkan pemanfaatan fasilitas dan memperkenalkan Asrama Haji
sebagai pilihan utama secara global.

Saran
Adapun rekomendasi yang peneliti berikan yang bersifat akademik adalah
sebagai berikut :

1. Perlunya membuat strategi yang lebih baik lagi dalam melakukan
sosialisasi kepada Masyarakat dengan menggunakan media digital serta
peran Humas UPT Asrama Haji Embarkasi Medan lebih aktif sehingga
keberadaan UPT Asrama Haji dapat terlihat secara global bukan hanya

pada calon jamaah haji tetapi pada masyarakat umum.
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2. Humas harus bisa menekan berbagai hambatan dan kendala yang dihadapi
oleh masyarakat umum dalam upaya menyebarkan kegiatan ataupun

update terkini mengenai fasilitas UPT Asrama Haji Embarkasi Medan.
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STRATEGI HUMAS DALAM MENSOSIALISASIKAN PENGGUNAAN

9.

FASILITAS DI UPT ASRAMA HAJI EMBARKASI MEDAN

BALOQHIES ANGGRAINI SUDAR
2103110234

Bagaimana UPT Asrama Haji Embarkasi Medan dalam mensosialisasikan fasilitas
secara menyeluruh?

Bagaimana anda mendefinisikan peran humas dalam mensosialisasikan penggunaan
fasilitas di UPT Asrama Haji Embarkasi Medan?

Apa saja strategi humas yang dapat diterapkan untuk mensosialisasikan penggunaan
fasilitas di UPT Asrama Haji Embarkasi Medan?

Bagaimana pendapat anda sebagai masyarakat umum dalam penilaian penggunaan
fasilitas di UPT Asrama Haji Embarkasi Medan?

Bagaimana pendapat anda mengenai strategi humas dalam penggunaan media sebagai
sosialisasi penggunaan fasilitas UPT Asrama Haji Embarkasi Medan?

Bagaimana pendapat anda scbagai masyarakat mengenai penggunaan fasilitas di UPT
Asrama Haji Embarkasi Medan?

Pendekatan seperti apa yang sesuai untuk memberikan informasi kepada khalayak
masyarakat mengenai penggunaan fasilitas UPT Asrama Haji Embarkasi Medan?
Bagaimana strategi humas UPT Asrama Haji embarkasi Medan dalam berkolaborasi
dengan mitra bisnis dan event organizer di Kota Medan untuk mempertahankan
cksistensi penggunaan fasilitas Asrama Haji Embarkasi Medan?

Bagaimana strategi humas dalam menghadapi persaingan penggunaan fasilitas umum
UPT Asrama Haji Embarkasi Medan dengan penggunaan fasilitas ditempat lainnya?

10. Apa rencana jangka panjang UPT Asrama Haji Embarkasi Medan dalam memperkuat

penggunaan fasilitas umum secara global dikota Medan?

,4(0 Dy Wawmnea™
7
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Penelitian Mahasiswa

Kepada Yth : Kepala UPT Asrama Haji Embarkasi Medan
di-
Tempat.

Bissmillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr.Wb

Teriring salam semoga Bapak/Ibu dalam keadaan sehat wal’afiat serta sukses dalam menjalankan
segala aktivitas yang telah direncanakan.

Untuk memperoleh data dalam penulisan Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi), kami mohon kiranya
Bapak/Ibu berkenan memberikan izin penelitian kepada mahasiswa kami di UPT Asrama haji
Embarkasi Medan, atas nama :

Nama mahasiswa : BALQHIES ANGGRAINI SUDARTO

NPM - 2103110234

Program Studi : Ilmu Komunikasi

Semester : VII (Tujuh) Tahun Akademik 2024/2025

Judul Tugas Akhir Mahasiswa : STRATEGI HUMAS DALAM MENSOSIALISASIKAN
PENGGUNAAN FASILITAS DI UPT ASRAMA HAJI
EMBARKASI MEDAN

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kesediannya memberikan izin penelitian diucapkan
terima kasih. Nashrun minallah, wassalamu ‘alaikum wr. wb.
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Perihal : Persetujuan Riset

Yth Dekan Fakultas limu Sosial dan limu Politik
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Assalamualaikum Wr.Wb.

Dengan Hormat, Sehubungan dengan surat Permohonan Riset dari Dekan Fakultas
limu Sosial dan limu Politik Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, Nomor: B-
378/KET/I.3.AU/UMSU-03/F/2025 tanggal 07 Februari 2025 dengan judul Strategi Humas
dalam Mensoslalisasikan Penggunaan Fasilitas di UPT Asrama Haji Embarkasi Medan,
Bersama ini di sampaikan bahwa kami Mengizinkan kegiatan riset yang dilakukan oleh Sdri
Bhalgies Anggraini Sudarto NPM 2013110234, guna Penyusunan Skripsi mahasiswa
tersebut.

Demikian disampaikan, Atas Perhatian dan Perkenaannya, Kami ucapkan terima kasih.

Ramlan Sudarto

Dokumen Ini telah ditanda tangani secara elektronik.
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